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ABSTRAK

PERAN LAYANAN STASIUN PENGISIAN KENDARAAN LISTRIK
UMUM (SPKLU) DALAM MENDUKUNG EKOSISTEM KENDARAAN
MOBIL LISTRIK PADA PT. PLN (PERSERO) UNIT PELAKSANAAN
PELAYANAN PELANGGAN (UP3) TANJUNG KARANG

Oleh:

SHAFIRA AULIA BUDIANTORO

Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) berperan penting dalam
mendukung ekosistem kendaraan listrik di Indonesia. PT PLN (Persero) UP3
Tanjung Karang menyediakan layanan pengisian daya untuk menunjang mobilitas
pengguna kendaraan listrik di Bandar Lampung. Layanan ini tidak hanya berupa
infrastruktur, tetapi juga didukung oleh aplikasi PLN Mobile yang memudahkan
pengguna dalam mengakses dan menggunakan layanan. Namun, dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, seperti antrean pengisian daya
pada waktu tertentu akibat keterbatasan kapasitas charger serta kurang memadainya
fasilitas pendukung berupa pendingin ruangan (AC) yang dapat memengaruhi
kenyamanan pengguna. Laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui peran
layanan SPKLU di PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang. Metode yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang meliputi observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Hasil penulisan menunjukkan bahwa pemanfaatan
SPKLU mengalami peningkatan dan layanan telah berjalan dengan baik, meskipun
masih diperlukan peningkatan kapasitas charger untuk mengurangi antrean
pengisian daya serta penambahan fasilitas pendukung guna meningkatkan
kenyamanan pengguna layanan SPKLU.

Kata kunci: SPKLU, kendaraan listrik, PLN Mobile, kualitas layanan, ekosistem
kendaraan listrik.



ABSTRACT

THE ROLE OF PUBLIC ELECTRIC VEHICLE CHARGING STATION
SERVICES (SPKLU) IN SUPPORTING THE ELECTRIC CAR ECOSYSTEM
AT PT. PLN (PERSERO) CUSTOMER SERVICE IMPLEMENTATION UNIT

(UP3) TANJUNG KARANG

SHAFIRA AULIA BUDIANTORO

Public Electric Vehicle Charging Stations (SPKLU) play a vital role in supporting
the electric vehicle ecosystem in Indonesia. PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang
provides charging services to support the mobility of electric vehicle users in
Bandar Lampung. This service is not only in the form of infrastructure, but is also
supported by the PLN Mobile application that makes it easier for users to access
and use the service. However, in its implementation, several obstacles remain, such
as charging queues at certain times due to limited charger capacity and inadequate
supporting facilities such as air conditioning (AC), which can affect user comfort.
This final report aims to determine the role of SPKLU services at PT PLN (Persero)
UP3 Tanjung Karang. The method used is descriptive with a qualitative approach
that includes observation, interviews, and literature studies. The results of the study
indicate that SPKLU utilization has increased and the service has been running
well, although there is still a need to increase charger capacity to reduce charging
queues and add supporting facilities to improve the comfort of SPKLU service
users.

Keywords: SPKLU, electric vehicles, PLN Mobile, service quality, electric vehicle
ecosystem.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor ketenagalistrikan di Indonesia tidak terlepas dari peran PT.
Perusahaan Listrik Negara (PLN) (Persero) sebagai BUMN yang bertanggung
jawab menyediakan tenaga listrik bagi masyarakat. Sejarah kelistrikan nasional
dimulai sejak akhir abad ke-19, dengan pembentukan Jawatan Listrik dan Gas pada
27 Oktober 1945 sebagai cikal bakal PLN. Seiring meningkatnya kebutuhan listrik,
status PLN mengalami perubahan hingga resmi menjadi perseroan pada tahun 1994,
dengan tujuan menyediakan listrik yang andal serta mendukung pembangunan

nasional melalui pengelolaan yang profesional.

PT PLN (Persero) terus bertransformasi mengikuti dinamika industri energi guna
memenuhi kebutuhan masyarakat serta mendukung terwujudnya energi
berkelanjutan. PLN memiliki visi menjadi perusahaan global terkemuka dalam
solusi energi, yang diwujudkan melalui peningkatan pelayanan, kontribusi terhadap
perekonomian, serta pengelolaan usaha yang berwawasan lingkungan dengan

berlandaskan nilai-nilai akhlak.

PT. PLN (Persero) memiliki berbagai unit pelaksana di berbagai wilayah yang
bertanggung jawab atas penyediaan dan pendistribusian tenaga listrik kepada
pelanggan sesuai dengan cakupan area kerjanya masing-masing. Salah satu unit
tersebut adalah PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Tanjung Karang
yang berada di bawah Unit Induk Distribusi Lampung. PLN UP3 Tanjung Karang
memiliki peran penting dalam melayani kebutuhan kelistrikan masyarakat di
wilayah Kota Bandar Lampung dan sekitarnya melalui beberapa Unit Layanan
Pelanggan (ULP). Keberadaan unit ini tidak hanya berperan dalam memastikan

distribusi tenaga listrik berjalan dengan baik, tetapi juga dalam meningkatkan



kualitas pelayanan kepada pelanggan melalui berbagai inovasi layanan, termasuk

pemanfaatan teknologi digital.

Seiring dengan meningkatnya perhatian global terhadap isu perubahan iklim,
berbagai negara mulai berupaya mengurangi ketergantungan terhadap energi
berbasis fosil dan beralih menuju energi yang lebih ramah lingkungan (Masayu,
2024). Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan mendorong penggunaan
kendaraan listrik sebagai alternatif transportasi yang lebih bersih dan efisien.
Pengembangan kendaraan listrik menjadi salah satu strategi pemerintah Indonesia
dalam mendukung transisi menuju energi bersih serta mengurangi emisi gas rumah

kaca yang dihasilkan dari sektor transportasi (Ferlia et al., 2023).

Kendaraan listrik memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan kendaraan
berbahan bakar fosil, antara lain efisiensi energi yang lebih tinggi, biaya operasional
yang relatif lebih rendah, serta emisi gas buang yang lebih minimal. Kendaraan
listrik dinilai mampu mendukung upaya pemerintah dalam mengurangi polusi udara
di kawasan perkotaan serta meningkatkan pemanfaatan energi listrik sebagai
sumber energi alternatif (Ikwal & Pranoto, 2025). Keberhasilan pengembangan
kendaraan listrik tidak hanya bergantung pada jumlah kendaraan yang beroperasi,
tetapi juga sangat ditentukan oleh kesiapan dan ketersediaan infrastruktur

pendukung yang memadai (Saputra et al., 2025).

Tabel 1.1 Data Pengguna Mobil Listrik UP3 Tanjung Karang.

NAMA SPKLU JUMLAH PENGGUNA JUMLAH PENGGUNA
TAHUN 2024 TAHUN 2025
PN 60 Pengguna 137 Pengguna
TANJUNGKARANG

Sumber : PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang, tahun 2026.

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah pengguna mobil listrik yang
memanfaatkan SPKLU PLN UP3 Tanjung Karang mengalami peningkatan yang
cukup signifikan, yaitu dari 60 pengguna pada tahun 2024 menjadi 137 pengguna



pada tahun 2025. Peningkatan jumlah pengguna tersebut mencerminkan semakin
tingginya pemanfaatan kendaraan listrik di  wilayah Bandar Lampung.
Pertumbuhan ini juga menunjukkan adanya kebutuhan yang semakin besar terhadap
ketersediaan infrastruktur pengisian daya yang mudah diakses, andal, dan didukung
oleh kualitas pelayanan yang baik. Dengan demikian, pengembangan layanan
SPKLU menjadi aspek penting dalam mendukung pertumbuhan ekosistem

kendaraan listrik secara berkelanjutan.

Salah satu infrastruktur utama yang dibutuhkan dalam pengembangan kendaraan
listrik adalah Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU). SPKLU
merupakan fasilitas pengisian daya baterai kendaraan listrik yang disediakan untuk
umum dan menjadi komponen penting dalam mendukung mobilitas kendaraan
listrik secara luas. Pembangunan dan pengembangan SPKLU menjadi salah satu
faktor penting dalam mendukung pertumbuhan ekosistem kendaraan listrik secara

berkelanjutan (Masayu, 2024).

Kemudahan akses serta kualitas layanan SPKLU juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan kendaraan mobil listrik.
Semakin luas jaringan SPKLU dan semakin mudah layanan pengisian daya yang
tersedia, maka semakin besar pula peluang peningkatan penggunaan kendaraan
mobil listrik oleh Masyarakat, (Atthariq et al., 2024). Pengembangan SPKLU tidak
hanya berfokus pada pembangunan infrastruktur fisik, tetapi juga pada peningkatan
kualitas layanan yang dapat memberikan kenyamanan, kemudahan, serta keamanan

bagi para pengguna kendaraan Listrik, (Dharmawan et al., 2021).

Konsep layanan dalam pemasaran jasa mengacu pada setiap tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya
bersifat tidak berwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan terhadap sesuatu.
Kualitas layanan yang baik akan memberikan pengalaman positif bagi pelanggan
serta meningkatkan kepuasan dan kepercayaan terhadap layanan yang diberikan
(Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks layanan SPKLU, kualitas pelayanan
menjadi aspek krusial yang mencakup kemudahan akses terhadap fasilitas

pengisian daya, keandalan sistem operasional, serta kemudahan dalam melakukan



transaksi melalui aplikasi digital, yang secara keseluruhan dapat memengaruhi
tingkat pemanfaatan layanan oleh pengguna kendaraan Listrik (Hermawan &

Wadud, 2026).

Sebagai perusahaan penyedia tenaga listrik milik negara, PT PLN (Persero)
memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan ekosistem kendaraan
listrik di Indonesia. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada penyediaan energi
listrik, tetapi juga mencakup pembangunan dan pengelolaan infrastruktur pengisian
kendaraan listrik seperti SPKLU. Selain itu, PLN juga melakukan berbagai inovasi
layanan berbasis digital untuk meningkatkan kemudahan akses bagi pengguna
kendaraan mobil listrik, salah satunya melalui aplikasi PLN Mobile yang
memungkinkan pengguna untuk mencari lokasi SPKLU, melakukan transaksi
pengisian daya, serta memantau proses pengisian secara lebih praktis dan

transparan.

Ketersediaan infrastruktur SPKLU di Kota Bandar Lampung terus dikembangkan
guna mendukung mobilitas serta meningkatkan kenyamanan pengguna kendaraan
listrik. Saat ini terdapat beberapa titik SPKLU yang tersebar di berbagai lokasi
strategis, seperti Hotel Holiday Inn Lampung, ASTON Lampung City Hotel,
Lampung City Mall, Rumah Kayu, Els Coffee Roastery Lampung, Transmart
Carrefour Lampung, Mall Boemi Kedaton, Institut Informatika dan Bisnis (IIB)
Darmajaya, PLN UID Lampung, serta di kantor PLN UP3 Tanjung Karang.
Penyebaran SPKLU di berbagai lokasi tersebut bertujuan untuk mempermudah
akses pengguna kendaraan listrik dalam melakukan pengisian daya ketika berada di

pusat aktivitas masyarakat.

Keberadaan SPKLU di lingkungan PLN UP3 Tanjung Karang menjadi salah satu
fasilitas strategis dalam mendukung penyelenggaraan layanan pengisian kendaraan
listrik di Kota Bandar Lampung. Unit ini tidak hanya menjadi tempat penyediaan
fasilitas pengisian daya bagi pengguna kendaraan listrik, tetapi juga berperan dalam
mendukung operasional layanan, pengelolaan infrastruktur, serta optimalisasi

pemanfaatan aplikasi PLN Mobile dalam proses pengisian daya.



Tabel 1.2 Data Transaksi Pengguna SPKLU UP3 Tanjung Karang

NAMA SPKLU JUMLAH TRANSAKSI JUMLAH TRANSAKSI
TAHUN 2024 TAHUN 2025
PLN'UP3 111 Transaksi 2.296 Transaksi
TANJUNGKARANG

Sumber : PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang, tahun 2026

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah transaksi
penggunaan SPKLU dari tahun 2024 ke tahun 2025 pada PT. PLN UP3 Tanjung
Karang. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan infrastruktur pengisian
kendaraan listrik mulai mengalami perkembangan seiring dengan meningkatnya
penggunaan kendaraan listrik oleh masyarakat. Meskipun demikian, pada waktu-
waktu tertentu masih terjadi antrean dalam proses pengisian daya. Untuk membantu
mengurangi kondisi tersebut, PLN menyediakan aplikasi PLN Mobile yang dapat
digunakan untuk melihat lokasi SPKLU serta ketersediaan charger, sehingga

pengguna dapat menentukan waktu dan tempat pengisian dengan lebih efisien.

Fasilitas pendukung di area SPKLU juga masih perlu ditingkatkan agar
kenyamanan pengguna semakin optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian
lebih lanjut terkait kualitas layanan, meliputi kemudahan akses, keandalan fasilitas,
serta dukungan sistem digital. Pemanfaatan aplikasi PLN Mobile menjadi bagian
penting dalam mendukung layanan tersebut karena mampu memberikan informasi
yang cepat dan akurat kepada pengguna. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana peran layanan SPKLU dalam
mendukung ekosistem kendaraan mobil listrik, khususnya di wilayah kerja PT PLN
(Persero) UP3 Tanjung Karang. Peningkatan jumlah pengguna kendaraan listrik di
Bandar Lampung dan sekitarnya memperkuat kebutuhan akan layanan SPKLU
yang tidak hanya tersedia secara kuantitas, tetapi juga memiliki kualitas pelayanan
yang baik, didukung fasilitas yang memadai, serta terintegrasi dengan teknologi

digital secara optimal.



Laporan yang berjudul “Peran Layanan Stasiun Pengisian Kendaraan Umum
(SPKLU) dalam Mendukung Ekosistem Kendaraan Mobil Listrik Pada PT PLN
(PERSERO) Unit Pelaksanaan Pelayanan Pelanggan (UP3) Tanjung karang”
menjadi krusial untuk dilakukan guna mengetahui apakah peran layanan SPKLU
dalam mendukung perkembangan kendaraan listrik di wilayah Bandar Lampung

serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas layanan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah diuraikan oleh penulis, maka rumusan
masalah yang penulis identifikasi dalam penulisan ini yaitu “Apakah Peran
Layanan Stasiun Pengisian Kendaraan Umum (SPKLU) dalam Mendukung
Ekosistem Kendaraan Mobil Listrik Pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksanaan
Pelayanan Pelanggan (UP3) Tanjung karang sudah baik?”

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Akhir

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran layanan Stasiun
Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) PT PLN (Persero) UP3 Tanjung
Karang dalam mendukung ekosistem kendaraan mobil listrik di Bandar Lampung.
Penulisan ini dilakukan untuk memahami bagaimana layanan SPKLU
dimanfaatkan oleh pengguna kendaraan listrik, baik dari segi kemudahan akses,

kualitas fasilitas, maupun dukungan layanan digital melalui aplikasi PLN Mobile.

1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir

Dengan disusunnya laporan ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,
baik bagi penulis, instansi, maupun pembaca. Adapun manfaat tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Penulisan ini merupakan bagian dari proses akademik untuk memperoleh gelar Ahli
Madya pada Program Studi D3 Manajemen Pemasaran Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Lampung. Selain itu, penulisan ini memberikan pengalaman dan



pemahaman bagi penulis dalam melakukan penulisan yang berkaitan dengan Peran
Layanan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) serta perannya

dalam mendukung ekosistem kendaraan Mobil Listrik.

2. Bagi Instansi/Perusahaan

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi PT PLN (Persero),
khususnya PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang, dalam mendukung
pengembangan layanan SPKLU melalui peningkatan kualitas pelayanan,
optimalisasi teknologi digital, serta penguatan strategi pelayanan bagi pengguna

kendaraan listrik di wilayah Bandar Lampung.

3. Bagi Pembaca

Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
peran layanan SPKLU dalam mendukung perkembangan ekosistem kendaraan
listrik. Selain itu, penulisan ini juga dapat menjadi referensi bagi mahasiswa,
akademisi, maupun penulis lain yang tertarik untuk mempelajari lebih lanjut
mengenai layanan infrastruktur kendaraan listrik, pemasaran layanan energi, serta

pengembangan layanan berbasis digital dalam sektor ketenagalistrikan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pemasaran Jasa

Pemasaran jasa merupakan salah satu konsep penting dalam kegiatan bisnis
maupun pelayanan publik yang berfokus pada penyediaan layanan kepada
pelanggan atau pengguna. Dalam konteks organisasi modern, layanan tidak hanya
dipandang sebagai aktivitas pendukung, tetapi juga menjadi faktor utama dalam
menciptakan kepuasan dan kepercayaan pelanggan terhadap suatu organisasi. Jasa
merupakan setiap tindakan atau aktivitas yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak
kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat tidak berwujud dan tidak
menghasilkan kepemilikan terhadap sesuatu (Kotler & Keller, 2016).

Jasa memiliki karakteristik yang berbeda dengan produk fisik sehingga
membutuhkan pendekatan pengelolaan yang berbeda. Jasa memiliki empat
karakteristik utama yaitu tidak berwujud (intangibility), tidak dapat dipisahkan dari
penyedia layanan (inseparability), memiliki variasi kualitas layanan (variability),
serta tidak dapat disimpan (perishability). Keempat karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa kualitas layanan sangat dipengaruhi oleh proses penyampaian

layanan kepada pelanggan (Kotler & Keller, 2016).

Dalam perkembangan sektor layanan modern, pemanfaatan teknologi digital juga
menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan.
Layanan berbasis digital memungkinkan pelanggan mengakses berbagai layanan
secara lebih cepat, praktis, dan efisien. Oleh karena itu, organisasi perlu
mengintegrasikan teknologi digital dengan konsep pemasaran jasa guna

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan.



2.2 Kualitas Layanan

Kualitas layanan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi tingkat
kepuasan pelanggan terhadap suatu layanan. Kualitas layanan dapat diartikan
sebagai kemampuan suatu organisasi dalam memberikan pelayanan yang sesuai
dengan kebutuhan dan harapan pelanggan. Kualitas layanan merupakan
keseluruhan karakteristik suatu produk atau jasa yang mampu memenuhi kebutuhan

pelanggan baik secara tersurat maupun tersirat (Kotler & Keller, 2016).

Dalam pengukuran kualitas layanan, terdapat beberapa dimensi yang dapat
digunakan untuk menilai tingkat kualitas pelayanan yang diberikan oleh suatu
organisasi. Salah satu model yang sering digunakan adalah model SERVQUAL yang
terdiri dari lima dimensi utama yaitu tangibles, reliability, responsiveness,
assurance, dan empathy. Dimensi tangibles berkaitan dengan fasilitas fisik dan
peralatan yang digunakan dalam pelayanan. Dimensi reliability berkaitan dengan
kemampuan organisasi dalam memberikan layanan secara akurat dan dapat
dipercaya. Dimensi responsiveness berkaitan dengan kesediaan penyedia layanan
dalam membantu pelanggan secara cepat. Dimensi assurance berkaitan dengan
kemampuan dan pengetahuan petugas dalam memberikan pelayanan. Sedangkan
dimensi empathy berkaitan dengan perhatian yang diberikan kepada pelanggan

(Kotler & Keller, 2016).

Kualitas layanan menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan
layanan SPKLU yang disediakan oleh PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang.
Dalam penulisan ini, kualitas layanan digunakan untuk melihat sejauh mana
layanan SPKLU mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna kendaraan
listrik. Penerapan dimensi SERVQUAL, yaitu tangibles, reliability, responsiveness,
assurance, dan empathy, dapat digunakan untuk menilai kualitas layanan yang
diberikan. Dimensi tangibles berkaitan dengan kondisi fasilitas pengisian daya dan
sarana pendukung yang tersedia di SPKLU. Dimensi reliability mencerminkan
kemampuan SPKLU dalam menyediakan layanan pengisian daya yang berfungsi
dengan baik dan dapat diandalkan. Dimensi responsiveness berkaitan dengan
kecepatan petugas maupun sistem dalam membantu pengguna ketika menghadapi

kendala. Dimensi assurance mencakup jaminan keamanan, kompetensi petugas,
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serta keandalan sistem transaksi yang digunakan. Sementara itu, dimensi empathy
berkaitan dengan perhatian dan kemudahan yang diberikan kepada pengguna

kendaraan listrik.

Dalam konteks layanan pengisian kendaraan listrik, kualitas layanan memiliki
peran penting dalam meningkatkan kenyamanan pengguna kendaraan listrik.
Layanan pengisian daya yang cepat, sistem transaksi yang mudah, serta fasilitas
yang memadai akan memberikan pengalaman positif bagi pengguna kendaraan
listrik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan menjadi salah satu faktor
penting dalam mendukung perkembangan penggunaan kendaraan listrik di

Masyarakat (Setyorini & Sirait, 2025)

2.3 Kendaraan Mobil Listrik

Kendaraan mobil listrik merupakan kendaraan yang menggunakan energi listrik
sebagai sumber tenaga utama untuk menggerakkan mobil listrik. Energi listrik
tersebut disimpan dalam baterai yang dapat diisi ulang melalui sumber listrik
eksternal. Kendaraan listrik dianggap lebih ramah lingkungan dibandingkan
kendaraan berbahan bakar fosil karena tidak menghasilkan emisi gas buang secara

langsung.

Pengembangan kendaraan listrik merupakan salah satu strategi yang diterapkan
oleh berbagai negara dalam upaya mengurangi ketergantungan terhadap bahan
bakar fosil sekaligus menekan emisi gas rumah kaca. Di samping itu, penggunaan
kendaraan listrik dinilai mampu meningkatkan efisiensi energi pada sektor
transportasi serta berkontribusi dalam mengurangi tingkat polusi udara, khususnya

di wilayah perkotaan (Taglibi & Brilianti, 2024).

Pengembangan kendaraan listrik di Indonesia terus didorong melalui berbagai
kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk mempercepat transisi energi menuju
sumber energi yang lebih bersih dan berkelanjutan. Salah satu faktor penting yang
mendukung perkembangan kendaraan listrik adalah ketersediaan infrastruktur
pengisian daya yang memadai. Penulisan menunjukkan bahwa perkembangan

kendaraan listrik harus diimbangi dengan pembangunan infrastruktur pengisian



11

daya agar pengguna kendaraan listrik dapat melakukan pengisian baterai dengan

mudah (Dharmawan et al., 2021).

Dengan tersedianya infrastruktur yang memadai, masyarakat akan lebih percaya
diri untuk menggunakan kendaraan listrik dalam aktivitas sehari-hari. Oleh karena
itu, pengembangan kendaraan listrik tidak hanya berfokus pada teknologi
kendaraan, tetapi juga pada penyediaan fasilitas pendukung yang mampu

menunjang penggunaan kendaraan listrik secara luas.

2.4 Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU)

Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) merupakan fasilitas
pengisian energi listrik yang disediakan untuk kendaraan listrik agar dapat mengisi
daya baterai. SPKLU menjadi salah satu infrastruktur penting dalam mendukung
penggunaan kendaraan listrik karena memungkinkan pengguna kendaraan listrik
melakukan pengisian daya di berbagai lokasi yang telah disediakan khususnya,

pada UP3 Tanjung Karang.

Pengembangan SPKLU memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan kendaraan listrik di Indonesia. Infrastruktur pengisian daya yang
memadai akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan
kendaraan listrik sebagai sarana transportasi. Tanpa adanya fasilitas pengisian daya
yang cukup, penggunaan kendaraan listrik akan mengalami berbagai kendala

terutama terkait keterbatasan jarak tempuh kendaraan listrik.

SPKLU merupakan salah satu langkah strategis dalam mendukung pengembangan
kendaraan listrik serta mendukung upaya pengurangan emisi karbon di sektor
transportasi. Infrastruktur pengisian kendaraan listrik menjadi komponen penting
dalam menciptakan sistem transportasi yang lebih ramah lingkungan (Wahyudi,
2024). Pengembangan SPKLU perlu mempertimbangkan pemilihan lokasi yang
optimal agar dapat meningkatkan jangkauan layanan bagi pengguna kendaraan
listrik. Penempatan lokasi yang tepat tidak hanya berkontribusi terhadap

peningkatan efisiensi operasional sistem pengisian daya, tetapi juga berperan dalam
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mendorong pemanfaatan kendaraan listrik secara lebih luas di masyarakat (E.

Seilabi et al., 2024).

2.5 Ekosistem Kendaraan Listrik

Ekosistem kendaraan listrik merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling terhubung dalam mendukung pengembangan dan
penggunaan kendaraan listrik. Komponen tersebut meliputi produsen kendaraan
listrik, penyedia energi listrik, infrastruktur pengisian daya, regulasi pemerintah,
serta pengguna kendaraan listrik. Pengembangan ekosistem kendaraan listrik
memerlukan dukungan dari berbagai pihak agar dapat berjalan secara optimal.
Salah satu pihak yang memiliki peran penting dalam pengembangan ekosistem
kendaraan listrik di Indonesia adalah PT PLN (Persero) sebagai penyedia energi

listrik nasional.

Melalui pembangunan SPKLU, PLN berperan dalam menyediakan infrastruktur
pengisian daya yang diperlukan oleh pengguna kendaraan listrik. Pengembangan
ekosistem kendaraan listrik memerlukan integrasi antara infrastruktur pengisian
daya, sistem energi listrik, serta dukungan kebijakan pemerintah agar penggunaan
kendaraan listrik dapat berkembang secara berkelanjutan (Prakoso & Anggarani,
2024). Dengan adanya ekosistem kendaraan listrik yang terintegrasi, penggunaan
kendaraan listrik diharapkan dapat meningkat sehingga mampu mendukung upaya
pengurangan emisi karbon serta menciptakan sistem transportasi yang lebih ramah

lingkungan.

Sebagai bagian dari pengembangan ekosistem kendaraan listrik di Indonesia, PT
PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang berperan dalam menyediakan layanan Stasiun
Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) guna mendukung kebutuhan
pengisian daya kendaraan listrik di wilayah Kota Bandar Lampung. Keberadaan
SPKLU menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemudahan akses pengisian
daya bagi pengguna kendaraan listrik sekaligus mendukung percepatan adopsi
kendaraan listrik di masyarakat. Selain itu, penyediaan infrastruktur pengisian daya

yang memadai merupakan salah satu strategi dalam mendukung pengembangan
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kendaraan listrik yang berkelanjutan serta pencapaian target pengurangan emisi

karbon di sektor transportasi (Prakoso & Anggarani, 2024).

2.6 Layanan Digital PLN Mobile

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi untuk
mengembangkan layanan berbasis digital guna meningkatkan kualitas pelayanan
kepada pelanggan. PT PLN (Persero) sebagai perusahaan penyedia tenaga listrik
juga melakukan inovasi layanan digital melalui aplikasi PLN Mobile. PLN Mobile
merupakan aplikasi layanan digital yang menyediakan berbagai layanan kelistrikan
secara terintegrasi bagi pelanggan. Melalui aplikasi ini, pelanggan dapat mengakses
berbagai layanan seperti pembayaran listrik, pengaduan gangguan listrik, serta
informasi mengenai lokasi fasilitas kelistrikan termasuk Stasiun Pengisian

Kendaraan Listrik Umum (SPKLU).

Aplikasi PLN Mobile memberikan kemudahan bagi pengguna kendaraan listrik
dalam mengakses layanan SPKLU, mulai dari pencarian lokasi, pelaksanaan
transaksi, hingga pemantauan proses pengisian daya secara praktis. Integrasi
layanan ini memungkinkan tersedianya informasi yang cepat dan akurat, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan kenyamanan pengguna (Abu-Kalla et al.,
2020). Selain itu, pemanfaatan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan
efisiensi layanan serta kepuasan pengguna (Setyorini & Sirait, 2025), sekaligus
membentuk persepsi positif masyarakat terhadap penggunaan kendaraan listrik
(Saraswati et al., 2025). Maka dari itu, pengembangan layanan digital menjadi

aspek penting dalam mendukung ekosistem kendaraan listrik di Indonesia.



BAB III
METODE PENULISAN

3.1 Desain Penulisan

Desain penulisan merupakan rancangan yang menggambarkan langkah-langkah
penulisan secara sistematis agar pelaksanaannya berjalan terarah dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Metode yang digunakan harus selaras dengan sasaran
atau hasil penulisan. Penulisan ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu
metode yang menyajikan data secara naratif untuk menggambarkan fenomena yang
terjadi di lapangan. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan “Peran Layanan
Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) Dalam Mendukung
Ekosistem Kendaraan Mobil Listrik pada PT. PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang”
di Bandar Lampung, khususnya terkait pelaksanaan layanan serta pemanfaatannya

oleh masyarakat.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data kualitatif, yaitu data
yang berbentuk informasi, uraian, serta penjelasan mengenai suatu fenomena yang
diteliti. Data kualitatif tidak disajikan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk
deskripsi atau narasi yang menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan. Data
kualitatif dalam penulisan ini diperoleh melalui hasil wawancara dengan pihak
terkait di PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang serta pengguna kendaraan listrik
yang memanfaatkan layanan SPKLU. Tidak hanya itu, data juga diperoleh melalui
observasi langsung terhadap fasilitas SPKLU serta studi literatur yang berkaitan
dengan pengembangan ekosistem kendaraan listrik. Penggunaan data kualitatif
memungkinkan penulis untuk memahami secara lebih mendalam mengenai
persepsi, pengalaman, serta pandangan para pengguna kendaraan listrik terhadap

layanan SPKLU yang disediakan oleh PLN.
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Dengan demikian, penulis dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas layanan SPKLU dalam mendukung mobilitas kendaraan

listrik di masyarakat.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini terdiri dari data primer dan data

sekunder, yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama
atau pihak yang berkaitan langsung dengan objek penulisan. Data primer dalam
penulisan ini diperoleh melalui kegiatan observasi serta wawancara dengan pihak
terkait di PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang, khususnya pada bagian yang
menangani layanan kendaraan listrik dan pengelolaan SPKLU. Selain itu, data
primer juga diperoleh dari pengguna kendaraan listrik yang memanfaatkan fasilitas
SPKLU di wilayah Bandar Lampung. Melalui wawancara tersebut, penulis
memperoleh informasi mengenai pengalaman pengguna dalam menggunakan
layanan SPKLU, kemudahan akses pengisian daya, serta manfaat yang dirasakan

oleh pengguna kendaraan listrik.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
berbagai sumber yang telah tersedia sebelumnya, seperti buku, jurnal ilmiah,
laporan perusahaan, dokumen resmi, serta publikasi lainnya yang berkaitan dengan

topik penulisan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan oleh penulis untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan. Dalam penulisan ini, metode
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara,

dan studi pustaka.
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1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek penulisan di lapangan.
Melalui metode ini, penulis dapat memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi
fasilitas Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) yang tersedia di
wilayah kerja PT PLN (Persero), khususnya pada PLN UP3 Tanjung Karang.

Kegiatan observasi dalam penulisan ini dilaksanakan selama 40 hari, terhitung sejak
12 Januari hingga 27 Februari, yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Selama periode tersebut, penulis melakukan
pengamatan terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan layanan SPKLU,
seperti kondisi fasilitas pengisian kendaraan listrik, lokasi dan ketersediaan
SPKLU, kemudahan akses bagi pengguna kendaraan listrik, serta aktivitas

pengguna kendaraan listrik yang memanfaatkan fasilitas tersebut.

Selain itu, observasi juga dilakukan untuk memahami proses pengisian daya
kendaraan listrik serta bagaimana pengguna kendaraan listrik memanfaatkan
layanan SPKLU yang tersedia. Melalui pengamatan secara langsung di lapangan,
penulis dapat memperoleh informasi yang lebih faktual mengenai pelaksanaan
layanan SPKLU serta perannya dalam mendukung penggunaan kendaraan listrik di

wilayah kerja PLN UP3 Tanjung Karang.

2. Wawancara

Melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait serta pengguna kendaraan mobil
listrik, diperoleh data kualitatif mengenai persepsi, pengalaman, dan tingkat
pemanfaatan layanan SPKLU dalam mendukung ekosistem kendaraan listrik di
wilayah Bandar Lampung dengan menggunakan pendekatan SERVQUAL yang

meliputi tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy.

3. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mempelajari berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik penulisan.
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Sumber literatur tersebut dapat berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penulisan, serta
berbagai publikasi resmi yang relevan dengan penulisan. Melalui studi pustaka,
penulis memperoleh landasan teori serta informasi tambahan yang mendukung
analisis penulisan mengenai pengembangan ekosistem kendaraan listrik serta peran

SPKLU dalam mendukung penggunaan kendaraan listrik.

Berbagai penulisan menunjukkan bahwa keberadaan infrastruktur pengisian daya
kendaraan listrik merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat
adopsi kendaraan listrik di masyarakat. Infrastruktur pengisian daya yang memadai
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan kendaraan
listrik karena pengguna tidak perlu khawatir kehabisan daya selama perjalanan

(Arief et al., 2023).

3.4 Objek Kerja Praktik
3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Penulisan ini dilaksanakan pada PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang yang
berlokasi di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi penulisan
ini didasarkan pada peran PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang sebagai unit
pelaksana yang bertanggung jawab dalam pengelolaan serta pengembangan

layanan kelistrikan, termasuk layanan SPKLU di wilayah Bandar Lampung.

Kegiatan penulisan ini dilakukan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) yang berlangsung selama 40 hari, yaitu terhitung sejak tanggal 12 Januari
2026 sampai dengan 27 Februari 2026. Selama periode tersebut, penulis melakukan
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data penulisan, seperti
observasi lapangan, wawancara dengan pihak terkait, serta pengumpulan dokumen

yang berkaitan dengan layanan SPKLU.

3.4.2 Deskripsi Umum Perusahaan

PT PLN (Persero) merupakan perusahaan milik negara yang bergerak di bidang
penyediaan tenaga listrik di Indonesia. PLN memiliki peran penting dalam

menyediakan energi listrik bagi masyarakat serta mendukung berbagai kegiatan
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ekonomi dan pembangunan nasional. Dengan perkembangan teknologi dan
meningkatnya kebutuhan energi yang ramah lingkungan, PLN juga turut berperan
dalam mendukung pengembangan ekosistem kendaraan listrik di Indonesia melalui
penyediaan infrastruktur pengisian kendaraan listrik, yaitu Stasiun Pengisian

Kendaraan Listrik Umum (SPKLU).

PLN terus melakukan pengembangan infrastruktur SPKLU di berbagai wilayah
Indonesia guna memberikan kemudahan bagi pengguna kendaraan listrik dalam
melakukan pengisian daya. Hingga tahun 2024, jumlah SPKLU di Indonesia telah
meningkat secara signifikan, yaitu dari 1.081 unit pada tahun 2023 menjadi lebih
dari 3.233 unit pada tahun 2024 sebagai bagian dari upaya PLN dalam mempercepat
pengembangan ekosistem kendaraan listrik (P7 PLN. PROFIL UP3 TGK, 2025).

3.4.3 Struktur Organisasi

Berikut struktur organisasi Unit Pelaksana pada PT PLN (PERSERO) Unit Induk

Distribusi Lampung;:

UNIT PELAKSANA
PELAYANAN
PELANGGAN

v y h A k.

BAGIAN JARINGAN
DAN KONSTRUKSI
DISTRIBUSI

BAGIAN
PERENCANAAN

BAGIAN TRANSAKSI BAGIAN NIAGA DAN BAGIAN KEUANGAN
ENERGI LISTRIK PEMASARAN DAN UMUM

h

UNIT LAYANAN

Gambar 3.1 Struktur Organisasi UP3 UID Lampung

Sumber: PT PLN (PERSERO) UNIT INDUK DISTRIBUSI (UID) LAMPUNG
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Struktur organisasi merupakan suatu sistem yang menggambarkan pembagian
tugas, wewenang, dan tanggung jawab dalam sebuah unit kerja yang disusun secara
sistematis guna mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Kejelasan struktur organisasi menjadi landasan penting dalam menciptakan
koordinasi kerja yang terarah, meningkatkan kinerja setiap bagian, serta
memastikan terselenggaranya pelayanan yang optimal kepada pelanggan. Dengan
adanya pembagian fungsi yang jelas, setiap unit kerja dapat melaksanakan perannya
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Adapun susunan
struktur organisasi pada Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan adalah sebagai

berikut:

1. Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
Merupakan unsur pimpinan yang memiliki tanggung jawab dalam
mengoordinasikan, mengarahkan, dan mengendalikan seluruh kegiatan operasional

pelayanan agar berjalan sesuai dengan kebijakan dan tujuan organisasi.

2. Bagian Perencanaan
Bertugas dalam penyusunan rencana kerja, analisis kebutuhan, serta perumusan
strategi pengembangan layanan guna meningkatkan efektivitas dan kualitas

pelayanan kepada pelanggan.

3. Bagian Jaringan dan Konstruksi Distribusi
Memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan jaringan distribusi tenaga listrik,
meliputi kegiatan pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan infrastruktur

untuk menjamin keandalan sistem distribusi.

4. Bagian Transaksi Energi Listrik
Berperan dalam pengelolaan proses transaksi energi listrik secara menyeluruh,
termasuk pencatatan penggunaan dan pengendalian sistem transaksi guna

menjamin akurasi dan transparansi data.
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5. Bagian Niaga dan Pemasaran

Bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan pelanggan serta
pengembangan pasar, dengan tujuan meningkatkan kepuasan pelanggan dan

memperluas jangkauan layanan.

6. Bagian Keuangan dan Umum
Melaksanakan fungsi pengelolaan administrasi keuangan, penyusunan laporan
keuangan, serta pengelolaan kebutuhan umum organisasi guna mendukung

kelancaran operasional secara akuntabel dan transparan.

7. Unit Layanan

Berfungsi sebagai pelaksana pelayanan langsung kepada pelanggan, yang bertugas
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, menangani keluhan, serta memastikan

pelayanan diberikan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan terkait layanan
Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) di PT PLN (Persero) UP3
Tanjung Karang, dapat disimpulkan bahwa keberadaan SPKLU telah memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung penggunaan kendaraan listrik di wilayah
Bandar Lampung. SPKLU berfungsi sebagai infrastruktur pendukung yang
memungkinkan kendaraan listrik digunakan dalam aktivitas sehari-hari, khususnya
untuk mobilitas dalam kota. Dengan tersedianya fasilitas pengisian daya di
beberapa lokasi strategis, pengguna tidak lagi sepenuhnya bergantung pada
pengisian daya di rumah, sehingga penggunaan kendaraan listrik menjadi lebih

fleksibel.

1. Dari aspek pemanfaatan, penggunaan SPKLU menunjukkan adanya
peningkatan, baik oleh kendaraan pribadi maupun operasional. Pola
penggunaan cenderung terjadi pada siang hingga sore hari mengikuti aktivitas
masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa SPKLU telah menjadi bagian
dari kebutuhan mobilitas harian, meskipun pola penggunaan yang masih
terkonsentrasi mengindikasikan potensi peningkatan kebutuhan layanan di
masa mendatang.

2. Dari aspek akses layanan, penempatan SPKLU di lokasi strategis serta
dukungan aplikasi PLN Mobile memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
mencari lokasi, melakukan transaksi, dan memantau pengisian daya. Namun,
ketersediaan informasi terkait kondisi charger masih perlu ditingkatkan,
karena pada kondisi tertentu pengguna harus menunggu akibat fasilitas yang
sedang digunakan.

3. Dari aspek kualitas layanan, fasilitas utama pengisian daya berfungsi dengan

baik dan didukung oleh petugas yang membantu pengguna. Meskipun



31

demikian, fasilitas pendukung seperti area tunggu masih perlu ditingkatkan,

terutama dalam hal kenyamanan selama proses pengisian berlangsung.

Secara keseluruhan, layanan SPKLU di PLN UP3 Tanjung Karang telah berjalan
dengan baik dan mampu mendukung penggunaan kendaraan listrik. Peningkatan
pada aspek informasi layanan dan fasilitas pendukung diperlukan agar kualitas
layanan semakin optimal seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna kendaraan

listrik.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan, terdapat beberapa hal yang dapat diperhatikan
dalam pengembangan layanan SPKLU di PT PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang:

1. Fasilitas pendukung pada area SPKLU, khususnya ruang tunggu, perlu
ditingkatkan untuk menunjang kenyamanan pengguna selama proses pengisian
daya, terutama melalui penyediaan pendingin ruangan yang lebih optimal.

2. Penambahan jumlah SPKLU di lokasi dengan tingkat mobilitas tinggi perlu
direncanakan guna mengantisipasi peningkatan kebutuhan pengisian daya
seiring bertambahnya pengguna kendaraan listrik.

3. Pengembangan sistem digital melalui aplikasi PLN Mobile perlu terus
dilakukan, khususnya dalam penyediaan informasi ketersediaan charger secara
real-time agar pengguna dapat mengatur waktu pengisian dengan lebih efisien.

4. Sosialisasi kepada masyarakat melalui media sosial perlu ditingkatkan untuk
memperluas pemahaman terkait penggunaan kendaraan listrik serta
pemanfaatan layanan SPKLU.

5. Pemeliharaan fasilitas SPKLU secara berkala perlu dilakukan secara konsisten
untuk menjaga kualitas layanan, sehingga seluruh peralatan tetap dalam

kondisi baik dan dapat digunakan secara optimal dalam jangka panjang.

Secara umum, upaya pengembangan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kualitas layanan SPKLU secara menyeluruh, sehingga mampu memenuhi
kebutuhan pengguna secara lebih optimal serta mendukung pertumbuhan ekosistem

kendaraan listrik di masyarakat.
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